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ABSTRAK 

 

Nanang Rustandi : Persepsi Keagamaan Masyarakat Terhadap Situs Purbakala 

(Penelitian Pada Hasil Ekskavasi Situs Megalitikum Gunung Padang Kabupaten 

Cianjur). 

  

Penelitian persepsi keagamaan masyarakat terhadap situs purbakala di seputar 

situs Gunung Padang Desa Karyamukti Kecamatan Campaka Kabupaten Cianjur ini 

berawal dari munculnya sebuah masyarakat lokal dalam menjalankan keagamaan dan 

kebudayaannya disandingkan dengan beradaan situs. Keberadaan situs Gunung 

Padang yang semakin dikenal luas, berdampak pada masyarakat seputar situs. 

Masyarakat yang memegang teguh pada agama dan adat istiadat mengalami 

perubahan, seiring dengan munculnya berbagai persepsi atas keberadaan situs, hingga 

muncul berbagai cerita mitos.     

Fokus penelitian mengungkap bagaimana keagamaan masyarakat yang berada 

di seputar situs Gunung Padang. Bagaimana persepsi masyarakat seputar Gunung 

Padang terhadap keberadaan situs Gunung Padang, serta bagaimana persepsi 

keagamaan masyarakat Gunung Padang terhadap keberadaan situs setelah dilakukan 

pemugaran (ekskavasi) situs Gunung Padang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan dua sumber 

data. Pertama, data primer yang diperoleh dari studi dokumen, observasi lapangan, in 

depth interview sebagai sampel penelitian, berupa wawancara langsung. Kedua, data 

sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari buku, jurnal, dan dokumen hasil 

penelitian lainnya. Untuk menganalisa hubungan persepsi keagamaan masyarakat dan 

kebudayaan terhadap situs purbakala digunakan pendekatan fenomenologi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi keagamaan terhadap situs 

sangat dipengaruhi oleh proses perpaduan dari paham keagamaan dan kebudayaan 

setempat yang sudah turun temurun. Bentuknya melalui ungkapan keagamaan yaitu 

keyakinan (teologi), ritual (ritus) dan komunitas (community). 

Bahwa persepsi masyarakat terhadap situs dan simbol yang ada di seputar 

situs ditanggapi beragam. Berdasarkan kemunculannya, persepsi dipahami 

masyarakat karena persamaan struktur, nama dan fungsi. Dari temuan penelitian di 

atas juga muncul konfigurasi persepsi keagamaan masyarakat seputar situs purbakala 

Gunung Padang yaitu adanya proses perpaduan antara keagamaan, kebudayaan dan 

kepercayaan (sinkretisme) yang bercirikan kearifan lokal (local wisdom). 
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ABSTRACT 

 

Nanang Rustandi : Religious Perceptions of Community Toward Ancient  Site 
(Research on Excavation Results of Mount Padang Megalithic Site in Cianjur 

Regency). 
 

The study of community religious perceptions of ancient sites around the site 

of Gunung Padang, Karyamukti Village, Campaka Subdistrict, Cianjur Regency, 

began with the emergence of a local community in practicing their religion and 

culture alongside the site. The existence of the Gunung Padang site, which is 

increasingly widely known, give an impact on the community around the site. People 

who hold religion and customs have been changed, along with the emergence of 

various perceptions of the existence of the site, until a variety of myths appear. 

The focus of the study will explore how religious communities around the 

Gunung Padang site, are what the perceptions of the community toward the site of 

Mount Padang, are and how the religious perceptions of the community of Mount 

Padang on the existence of the site after its excavation are. 

This study uses qualitative research methods, using two data sources. First, 

the primary data obtained from document studies, field observations, in depth 

interviews as research samples, in the form of direct interviews. Second, secondary 

data is supporting data obtained from books, journals and other research documents. 

To analyze the relationship between community religious perceptions and culture of 

ancient sites, this reasearch applied a phenomologie approach. 

The results of this study indicate that religious perceptions of the site are 

strongly influenced by the process integration of local religious and cultural 

understanding that has been passed down for generations. The form of religious 

perceptions can be concluded from their religious expressions namely belief 

(theology), ritual (rite) and community (community) theory. 

The public perceptions of the site and the symbols that exist around the site 

are responded in a variety. Based on its appearance, perception is understood by the 

community because of the similarity in structure, name and function. From the 

research findings above, a configuration of religious perceptions of the community 

around the Gunung Padang archaeological site arises, the a process of integration of 

religion, culture and belief (syncretism) which is characterized by local wisdom. 
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 الملخص
 

)بحث عن نتائج التنقيب عن  إدراك دين المجتمع نحو مواقع بورباكالا : نانانج روستاندي

 جونونج بادانج كابوباتن سيانجور( المواقع المغليثية

 

انمذًٚت حٕل يٕلع جََٕٕج باداَج ، لزٚت كارٚا دراست انخصٕراث انذُٚٛت انًجخًعٛت نهًٕالع 

َشأث يٍ ظاْزة انًجخًع انًحهٙ فٙ   يٕكخٙ ، يُطمت كايباكا انفزعٛت ، سٛاَجٕر رٚجُسٙ،

غ يًارست دُٚٓى ٔثمافخٓى ، إنٗ جاَب انخٕاجذ فٙ انًٕلع.  فىرػًال ،جََٕٕج باداَج وجىد يىق

هى  يز ػ أث ّ ت سغ ، ن طاق وا هى َ ذ ػ تزاي كم ي ش غ. ت ًىق غ حىل ان تً ًج ان

ة ظهىر  ى جاَ ؼادات ، إن ٍ وان ذي ان كىٌ ت س تً ٍ ي ذي شخاص ان يز الأ غ ت ي

يز. ساط ُىػة يٍ الأ ت ظهز يجًىػة ي تى ت غ ، ح ًىق ىجىد ان فة ن ه ت صىرات يخ  ت

غ  ية حىل يىق ُ ذي ؼات ان تً ًج يف أٌ ان سة ك ذرا يز ان زك شف ت ك ت س سىف ي

ثم  لوح جٌاداب لبج لوح عوتجولا روصت وِ او .جََٕٕج باداَج غ ج وجىد يىق

ؼذ  غ ت ًىق ج حىل وجىد ان اداَ ثم ت غ ج تً ًج ُي ن ذي صىر ان ت يف ان ج ، وك اداَ ت

ج. اداَ ثم ت غ ج فز( يىق يى )ح زي  .ت

حسخخذو ْذِ انذراست طزق بحث َٕعٛت باسخخذاو يصذر٘ بٛاَاث. أٔلاً ، انبٛاَاث الأٔنٛت انخٙ حى 

مابلاث انًخعًمت كعُٛاث بحثٛت فٙ انحصٕل عهٛٓا يٍ دراساث انٕثائك ٔانًلاحظاث انًٛذاَٛت ٔانً

شكم يمابلاث يباشزة. ثاَٛاً ، حذعى انبٛاَاث انثإَٚت انبٛاَاث انخٙ حى انحصٕل عهٛٓا يٍ انكخب 

ٔانًجلاث ٔانٕثائك انبحثٛت الأخزٖ. نخحهٛم انعلالت بٍٛ انخصٕراث انذُٚٛت انًجخًعٛت ٔثمافت 

 انًٕالع انمذًٚت حى اسخخذاو َٓج انظٕاْز.

خائج ْذِ انذراست إنٗ أٌ انخصٕراث انذُٚٛت نهًٕلع حخأثز بشذة بعًهٛت ديج انفٓى انذُٚٙ حشٛز َ

(. انشكم ْٕ يٍ خلال انخعبٛزاث انذُٚٛت كهٛفٕرد غٛزحشٔانثمافٙ انًحهٙ انذ٘ حى حًزٚزِ لأجٛال )

 .َظزٚت )ٕٚاكٛى ٔاش( ْٔٙ الإًٚاٌ )انلإْث( ، ٔانطمٕص )انطمٕص( ٔانًجخًع )انًجخًع(

حصٕراث انجًٕٓر نهًٕلع ٔانزيٕس انًٕجٕدة حٕل انًٕلع اسخجابج نًجًٕعت يخُٕعت. بُاءً أٌ 

عهٗ يظٓزِ ، ٚفٓى انًجخًع الإدران بسبب انخشابّ فٙ انٓٛكم ٔالاسى ٔانٕظٛفت. يٍ َخائج انبحث 

أعلاِ ، حُشأ يجًٕعت يٍ انخصٕراث انذُٚٛت نهًجخًع حٕل يٕلع باداَج باداَج ، ْٔٙ عًهٛت 

 )انخٕفٛك( حخًٛش بانحكًت انًحهٛتبٍٛ انذٍٚ ٔانثمافت ٔانًعخمذ  حكايم

 افت ، انًجخًع ، الإدران ، انًٕلعانكهًاث انًفخاحٛت: انخُمٛب ، انذٍٚ ، انثم
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